BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, analisa dan analisis yang telah dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapatan Dana Investasi pada Produk Salam Anugrah Ikhtiar
menunjukkan fluktuasi selama periode pengamatan (2018-2023),
dengan nilai rata-rata sebesar Rp5,63 miliar. Ini menunjukkan bahwa
performa dana investasi yang dikelola oleh PT. Sun Life Syariah
Indonesia untuk produk ini cenderung stabil, meskipun tetap
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.

2. Surplus Underwriting menampilkan variasi yang menonjol,
antara minimum RpO dan maksimum Rp589 juta. Nilai rata-rata
sebesar Rp146,81 juta mengindikasikan bahwa pengelolaan risiko dan
biaya operasional memiliki peranan penting dalam tercapainya surplus
tersebut.

3. Pengujian Asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi tidak
terpengaruh oleh asumsi-asumsi seperti normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Ini menandakan bahwa model

yang digunakan layak untuk digunakan dalam analisis regresi.
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Hasil regresi linear sederhana menunjukkan bahwa pendapatan
dari investasi memberikan dampak negatif namun tidak signifikan
terhadap surplus underwriting. ditunjukkan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,301 (>0,05). Dengan demikian, hipotesis bahwa pendapatan
investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap surplus underwriting
tidak terbukti secara statistik.

Hasil uji menunjukkan bahwa secara analitis murni, hasil
investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap surplus
underwriting. Hal ini menunjukkan bahwa surplus underwriting
tidak hanya terpengaruh oleh hasil investasi tetapi juga oleh
sejumlah faktor lain, seperti manajemen risiko, klaim karyawan,

beban operasional, dan praktik manajemen perusahaan.

B. Saran

Dengan mempertimbangkan kesimpulan tersebut, berikut adalah

beberapa saran yang dapat diberikan:

1. Bagi PT. Sun Life Syariah Indonesia:

o Perlu melakukan diversifikasi portofolio investasi yang
lebih agresif namun tetap sesuai dengan prinsip syariah, guna

meningkatkan kinerja dana investasi secara berkelanjutan.



o
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Meningkatkan efisiensi biaya operasional, sehingga porsi
surplus underwriting dapat lebih tinggi dan dialokasikan
secara adil kepada peserta dan perusahaan.

Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja produk
Salam Anugrah Ikhtiar, khususnya dalam aspek kontribusi
terhadap profitabilitas perusahaan dan manfaat yang diberikan

kepada nasabah.

2. Bagi Regulator (OJK, DSN-MUI, dll.):

o

Memberikan pengawasan yang lebih intensif terhadap
pengelolaan dana investasi di perusahaan asuransi
syariah, khususnya dalam penerapan prinsip syariah pada
instrumen investasi.

Menyusun pedoman teknis surplus underwriting yang
lebih rinci dan aplikatif, agar perusahaan dapat memiliki

acuan dalam mengelola dana tabarru’ secara lebih efisien.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

o

o

Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang juga
berpotensi mempengaruhi surplus underwriting, seperti
jumlah klaim, jumlah peserta, dan biaya operasional.

Gunakan metode penelitian kuantitatif yang lebih

kompleks, seperti regresi berganda atau analisis time-series,
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untuk menjangkau pengaruh beberapa variabel secara

simultan dalam jangka panjang.

4. Bagi Masyarakat atau Nasabah:

o

Penting bagi masyarakat untuk memahami bahwa dalam
produk asuransi syariah seperti Salam Anugrah Ikhtiar,
manfaat yang diterima tidak hanya berasal dari proteksi,
tetapi juga investasi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
Kinerja investasi menjadi penting dalam mengambil
keputusan.

Disarankan untuk aktif menanyakan transparansi laporan
kinerja dana investasi dan surplus kepada penyedia jasa
asuransi, guna memastikan bahwa akad yang dijalankan

sesuai dengan prinsip syariah dan adil.



